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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Struktur komunitas makrozoobentos di Danau Limboto bervariasi, dengan 

komposisi makrozoobentos yang ditemukan terdiri dari 19 genus dari 5 

kelas (Gastropoda, Bivalvia, Crustacea, Insecta, dan Oligochaeta). Indeks 

keanekaragaman berkisar antara 0,7-1,7 dan tergolong dalam kategori 

rendah-sedang.  Indeks keseragaman di stasiun 1 dan 2 yaitu 0,7 dan 0,8 

menunjukkan penyebaran yang merata, stasiun 3, 4 dan 5 memiliki nilai 

indeks keseragaman 0,3-0,4 menunjukkan penyebaran tidak merata, nilai 

indeks dominansi di stasiun 3,4 dan 5 yaitu 0,3-0,5 menunjukkan adanya 

spesies yang mendominasi yaitu dari genus Melanoides sp. dan Thiara 

sp.. Total kelimpahan makrozoobentos di Danau Limboto berkisar antara 

2038-427643 individu/m3  dengan kelimpahan makrozoobentos tertinggi 

di stasiun 3 dan terendah di stasiun 2. 

2. Berdasarkan hasil analisis dari Canonical Correspondence Analysis 

(CCA) menunjukkan bahwa substrat merupakan paramater fisik-kimia 

yang paling berpengaruh pada struktur komunitas makrozoobentos, 

diikuti dengan paramater fisika-kimia yang lain seperti kecerahan, DO, 

pH dan suhu. 
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5.2 Saran 

Pada penelitian ini hanya digunakan beberapa parameter fisik-kimia yang 

dianggap primer (paling penting). Hasil pengukuran parameter primer dalam 

penelitian ini selanjutnya dapat dilakukan proses analisis terhadap parameter fisik-

kimia lainnya. Keterbatasan dalam penelitian diatas diharapkan dapat memberikan 

masukan dan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya mengenai 

makrozoobentos di Danau Limboto. 
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